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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama POC
limbah cair tahu dan pupuk NPK organik terhadap pertumbuhan tanaman
bawang merah. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution No. 113, Kelurahan
Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan
selama 4 bulan.terhitung dari bulan-Juni-sampai September 2021. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari dua
faktor. Faktor pertama pemberian limbah cair tahu terdiri 4 taraf yaitu: 0, 20%,
40%, 60% dan faktor kedua pupuk NPK organik yang terdiri 4 taraf yaitu: 0, 48,
96, 144 glplot. Parameter. yang-diamati ‘adalah’ tinggi tanaman, jumlah daun,
umur panen, jumlah unibi*perumpun, berat basah umbi per rumpun, berat kering
umbi per rumpun, susut umbi, grade umbi. Data hasil penelitian dianalisis secara
statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di simpulkan bahwa Pengaruh interaksi
limbah cair tahu dan pupuk NPK organik tidak berpengaruh-terhadap semua
parameter pangamatan. Pengaruh utama limbah cair tahu memberikan pengaruh
terhadap semua parameter pangamatan, dengan perlakuan terbaik terdapat pada
konsetrasi 60%. Pengaruh utama pupuk NPK ‘organik-memberikan pengaruh
terhadap parameter laju pertumbuhan relatif (LPR), berat basah umbi per
rumpun, berat kering umbi per rumpun dan susut boebot umbi, dengan perlakuan
terbaik 144 g/plot.

Kata kunci : Bawang Merah, Limbah Cair Tahu dan Pupuk NPK Organik
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) menjadi komoditi unggulan dan

beberapa : 3 : l na entuk (Sulistya
ningsih 20

Kandung at gizi ya _': terk: ang merah dapat
ada di dalam

membantu S

tubuh. Hal i di dalam tubuh

dapat dimakan 90% (Rukmana 2018).

Kebutuhan bawang merah di Indonesia terus meningkat seiring
bertambahnya jumlah penduduk. Produksi bawang merah di Provinsi Riau tahun
2018 adalah sebesar 187 ton dengan luas panen 41 ha, tahun 2019 mengalami
peningkatan menjadi 507 ton dengan luas panen 92 ha (Badan Pusat Statistik
2019). Selain upaya ekstensifikasi area lahan pertanian, yang dapat dilakukan

untuk meningkatkan produksi bawang merah dengan intensifikasi yaitu dengan



pemilihan bibit unggul, pengolahan tanah yang baik, pengairan yang baik,
pemupukan yang tepat, dan pengendalian hama penyakit yang tepat. Di
Indonesia sistem pertanian bersifat konvensional yang mana petani masih
menggunakan pupuk anorganik dan pestisida kimia. Penggunaan pupuk
anorganik dan pestisida kimia ini bisa berdampak negatif bagi lingkungan dan
juga mengganggu kesehatan petani.

Salah satu upaya yang dapat' dilakukan untuk mencegah dampak negatif
yang di timbulkan yaitu dengan pertanian organik. Pertanian organik merupakan
suatu bagian integral dari pertanian berkelanjutan dengan penggunaan bahan
organik alami- (Mayrowani, 2012). Pertanian organik bertujuan untuk: 1)
menghasilkan produk yang berkualitas dengan . kuantitas. memadai, 2)
membudidayakan tanaman secara alami, 3) mendorong dan meningkatkan siklus
hidup biologis dalam ekosistem pertanian, 4) meningkatkan kesuburan tanah
untuk jangka panjang, 5) menghindari seluruh.bentuk cemaran yang diakibatkan
dari penerapan teknik pertanian, 6) memelihara dan meningkatkan keragaman
genetik, dan 7) mempertimbangkan dampak sosial dan ekologis (IFOAM dalam
Fuady, 2011).

Industri  pengolahan “tahu. sampai-~Saat ini tidak diikuti dengan
berkembangnya pengolahan limbah. Masih banyak industry yang membuang
limbah langsung ke selokan, padahal limbah cair yang dihasilkan banyak
mengandung bahan-bahan organik yang berdampak negatif bagi lingkungan
seperti bau busuk dari degradasi sisa-sisa protein menjadi amoniak. Air limbah
yang meresap kedalam tanah dapat mencemari sumur yang ada di sekitarnya, air
limbah yang di buang ke selokan secara langsung dapat mencemari sungai,

saluran irigasi maupun air untuk keperluan lain. Solusi yang dapat dilakukan



untuk mengurangi dampak buruk dari limbah cair tahu yaitu dengan
memanfaatkan dalam pembuatan pupuk organik cair.

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisika, kimia, dan
biologi tanah. Salah satunya dengan pemberian pupuk organik limbah cair tahu.
Limbah cair tahu-dihasilkan dari-proses.pencucian, perebusan, pengepresan dan
pencetakan tahu, oleh karena itu limbah cair yang dihasilkan sangat tinggi.
Limbah tahu merupakan salah-satu limbah/ produksi yang memiliki kandungan
senyawa organik yang-tinggi, karena dalam limbah“tahu terdapat unsur hara
makro dan mikro seperti N, P, K, Ca dan Mg. Dilihat dari kandungannya, unsur
hara makro dan mikro limbah cair tahu berpotensi sebagal pupuk organik cair
yang dapat bertindak sebagai sumber makanan bagi pertumbuhan tanaman.
Menurut Hasil penelitian Fajrin (2020) menunjukan bahwa pemberian limbah
cair tahu konsentrasi 45% dapat meningkatkan jumlah umbi per rumpun dan
berat segar umbi bawang merah Bima Brebes.

Menurut Yuliana (2012); ‘pupuk -organik yang mampu menambahkan
pasokan unsur hara tanah dan juga dapat memperbaiki sifat fisika, kimia dan
biologi tanah yaitu' NPK organik sehingga serapan unsur hara oleh tanaman lebih
efektif dan efisien untuk mendukung pertumbuhan tanaman.

Pupuk NPK Organik mengandung unsur hara N (nitrogen), P (posfor), dan
K (kalium), pupuk NPK organik juga mengandung unsur hara Ca, Mg, dan S
yang sangat dibutuhkan untuk tanaman. Saat ini dikenal adanya pupuk NPK
organik yang bahan dasarnya, adalah pupuk kandang, kompos, humus, pupuk
hijau dan pupuk mikroba. Pupuk NPK organik adalah pupuk yang cocok untuk
semua jenis tanaman, misalnya dalam budidaya pada tanaman kedelai dilakukan
secara intensif, efesien dan ramah lingkungan (Marlina, E., Anom, E., dan

Yoseva, S., 2015).
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Berdasarkan uraian diatasjudul skripsi ini adalah “Penggunaan Limbah
Cair Tahu dan Pupuk NPK Organik terhadap Pertumbuhan serta Produksi
Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.).

B. Tujuan Penelitian

1. @ puk NPK
g puhan serta

2. gg eningkatkan

pertu ' ;

3 - ( organik dalam

C.

Manfaat dari

1. esaikan S 1) di Program Studi

2 budidaya bawang merah

3. Hasil penelitian dapat dijadikan rujukan bagi masyarakat dan petani dalam
memanfaatkan limbah cair tahu dan NPK organik dalam meningkatkan

produksi bawang merah
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1. TINJAUAN PUSTAKA.

Dalam rangka mempertahankan hidup, manusia selalu dihadapkan pada

kebutuhan yang beraneka ragam dan tidak terbatas, salah satunya adalah

mikroorganisme erbagi  de a.. Tanpa adanya
keanekarage

disebutkan

Islam mengajarkan kepada manusia untuk memanfaatkan secara efektif
sumber daya alam yang ada di bumi, yang berarti tidak mengadakan kerusakan
yang menyebabkan bencana. Karena kefektifan atau penggunaan secara bijak
merupakan manifestasi dari rasa bersyukur atas apa yang telah di berikan Allah

kepada manusia.

Tanaman bawang merah berasal dari daerah Asia Tengah yaitu sekitar

India, Pakistan sampai Palestina. Bawang merah merupakan tanaman yang tertua



dari silsilah budi daya tanaman oleh manusia. Pada abad VIII, bawang merah
mulai menyebar ke Eropa Barat, Eropa Timur, dan Spanyol. Dari belahan benua
ini bawang merah mulai menyebar luas hingga dataran Amerika, Asia Timur,
dan Tenggara. Pada abad XIX, bawang merah menjadi salah satu tanaman
komersial di berbagar.Negara di-dunia.-Bawang merah masuk ke Indonesia
diperkirakan pada abad X1X dimana tanaman ini dibudidayakan hamper di setiap
provinsi. DivIndonesia daerah' produsen-bawang., merah umumnya di daerah
Brebes, Cirebon, Tegal, Kediri, Lombok Timur dan Samosir (Rukmana 2018).
Menurut Suriani (2011) diklasifikasikan tanaman bawang merah sebagai
berikut: Kingdom: = Plantae, = Subkingdom: Tracheobionta, Superdivision:
Spermathopyta, Divisi : Magnoliaphyta, Class: Liliepsida, Subclass: Liliidae,
Order: Liliaes, Famili: Liliacea, Genus: Allium L, Species: Allium ascalonicum L.
Bawang merah merupakan tanaman semusim dengan bentuk umbi
berlapis, pangkal daun bersatu,membentuk batang semu yang berada dalam
tanah dan akar berubah bentuk dan fungsinya menjadi umbi. Apabila dibelah
secara membujur maka umbi bawang merah terdiri atas sisik daun, kuncup yang
menghasilkan titik tumbuh tanaman, subang yang merupakan batang dimenter,
dan akar adventif sebagai akar serabut yang terdapat dibawah (Suwandi, 2013).
Batang semu pada bagian bawang merah merupakan tempat tumbuhnya
akar. Sistem perakaran dari bawang merah ini berbentuk serabut, dangkal,
bercabang, dan terpencar. Akar bawang merah mampu menembus tanah hingga
kedalaman 15-30 cm. Bawang merah juga memiliki bentuk umbi yang beragam
mulai dari yang bulat, bundar, seperti gasing terbalik dan pipih. Selain itu
bawang merah memiliki berbagai ukuran yaitu ukuran besar, sedang dan kecil. Warna

dari kulit umbi berupa putih, kuning, merah muda dan merah tua (Hakiki, 2015).



Akar bawang merah termasuk dalam jenis akar serabut yang hanya
memiliki panjang sekitar 15-30 cm. Selain dangkal, akar bawang merah juga
berjumlah terbatas dan terpencar. Akar bawang merah ini terus mengalami
pembentukan akar setiap harinya untuk mengganti akar yang telah mengalami
penuaan. Bawang merah juga memiliki-akar adventif yaitu akar yang tumbuh
tidak pada tempatnya. Akar adventif yang di miliki bawang merah ini tumbuh di
bagian batangnya yang berjumiahbanyak/pada, awal musim pertumbuhan.
Namum, Ketika tanaman bawang merah telah dewasa, akar adventif ini perlahan
mulai mati satu per satu (Fajjriyah, 2017).

Bawang merah memiliki bunga yang mana bunga itu tergolong bunga
sempurna yang memiliki 5-6 benang sari dan putik dengan tiga lokus dan terdiri
dari dua bakal biji. Bakal buah bawang merah terletak diatas membentuk segitiga
sehingga tampak seperti kubah. Bakal buah berasal dari tiga buah (karpel) yang
membentuk tiga buah ruang‘yang terdapat enam, bakal biji (Pujiati, dkk, 2017).

Bawang merah digemari karena karakteristik rasa dan aromanya yang
khas. Aroma bawang merah disebabkan karena aktivitas-enzim allinase. Aroma
ini akan tercium apabila jaringan tanaman rusak karena enzim allinase akan
mengubah senyawa s-alkil sistein-sulfoksida yang mengandung belerang. Umbi
bawang merah juga mengandung allisin, flavonol, kuersetin, dan kuersetin
glikosida yang bersifat antibakteri, anticendawan, antikoagulan serta
menunjukkan aktivitas enzim antikanker (Hatijah, Husain, dan Rauf., 2014).

Menurut Jasmi 2013, tanaman bawang merah dapat dibudidayakan
dengan dua jenis bahan tanam yaitu dengan cara vegetatif dan generatif. Cara
vegetatif dengan menggunakan umbi lapis sedangkan cara generatifnya

menggunakan biji. Petani lebih sering menggunakan umbi lapis atau umbi
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konsumsi sebagai bahan tanam karena penanamannya lebih mudah dan waktu
panen lebih cepat yaitu sekitar 53-60 hari tergantung varietas yang digunakan.
Cara generative memiliki beberapa keuntungan antara lain : kebutuhan untuk

tanam biji lebih sedikit, biaya penyediaan lebih murah, penyimpanan benih lebih

Penanaman ba erah seba anas sedangkan
pada suhu ( da ang ba d ng masih mudah
untuk membe

rendah yan

kegiatan bu ) k. sepe ada i i, pemupukan,
’emberian pupuk

produksi bawang

meningkatkan unsur hara pada tanah agar ketersediaan nutrisi tanaman terpenuhi
serta tujuan produksi tanaman dapat tercapai. Peningkatan unsur hara pada tanah
dapat berasal dari penggunaan pupuk organic dan pupuk anorganik (Sitompul et
al. 2017).

Menurut Saputra, E. P, (2016). Pemberian pupuk secara optimal dapat
mempengaruhi  pertumbuhan tanaman. Unsur hara makro utama yang

mempengaruhi hasil dan kualitas bawang merah adalah N, P dan K. Unsur hara



ini dibutuhkan lebih banyak karena tanaman sering mengalami defisiensi unsur
hara tersebut. Menurut Setiwan. A, dkk (2015). Penggunaan pupuk anorganik
sangat efektif dalam meningkatkan produksi tanaman tetapi pupuk anorganik
dengan penggunaan yang berlebihan dapat menyebabkan pembusukan buah
tanaman dan polusi perairan, untuk-mengatasi hal tersebt salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan penambahan pupuk organik.

Pupuk organik merupakan “hasit “dekomposisi bahan .organik baik
tumbuhan kering (humus) maupun limbah dari kotoran ternak yang telah diurai
oleh mikroba dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam
pertumbuhan dan perkembangannya.Pupuk organik memiliki arti yang sangat
penting yaitu sebagai penyangga sifat fisik, kimia, dan-biologi tanah sehingga
dapat meningkatkan efisiensi pupuk dan produktivitas lahan (Supartha, 2012).

Pemanfaatan pupuk organik lebih menguntungkan petani karena
kesuburan tanah dan hasil tanamannya akan_lebih terjaga dari pencemaran bahan
kimia akibat penggunaan pupuk kimia seperti urea. Salah satu bahan yang dapat
digunakan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik adalah limbah cair tahu
(Liswahyuningsih et al., 2012).

Cahaya, (2015) menyatakan . .bahwa penggunaan pupuk organik
memberikan keuntungan yaitu selain memberikan tambahan unsur hara juga
dapat memperbaiki tekstur tanah, meningkatkan tukar kation, meningkatkan
kegiatan biologi tanah serta menambah kemampuan tanah untuk menahan air.

Pupuk organik cair adalah cairan hasil fermentasi dari bahan organik
seperti sisa tanaman, limbah agroindustri, kotoran hewan dan manusia yang
mampu menjadi sumber unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman (Hidayati,

2012). Limbah cair tahu dapat dijadikan alternatif baru yang digunakan sebagai
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pupuk cair, sebab di dalam limbah cair tahu tersebut memiliki ketersediaan
nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman Limbah cair tahu memiliki potensi yang
besar untuk dijadikan sebagai POC. Limbah cair tahu yang difermentasi
mengandung kadar nitrogen sebesar 732 ppm, kadar phospor sebesar 840,6 ppm
dan kadar kalium sebesar 7189,8 ppm (Makiyah, 2013).

Kandungan bahan organik pada limbah tahu jika diolah dengan tepat
menggunakan campuran hahan -lain"akan “menghasilkan pupuk.organik yang
ramah lingkungan dan menyuburkan tanaman. Cara pembuatan dan bahan-
bahan dalam membuat pupuk organik dari limbah cair tahu cukup mudah
sehingga dapat diproduksi mandiri oleh masyarakat (Liswahyuningsih et al.,
2012).

Limbah cair tahu mengandung unsur-unsur. yang dibutuhkan tanaman.
Limbah cair tahu mengandung bahan organik yaitu karbohidrat dengan kadar
0,11%, protein dengan kadar :0,42%, lemak dengan kadar 0,13%, besi dengan
kadar 4,55%, fosfor dengan kadar 1,74% serta air dengan kadar 98,8%. Limbah
tahu memiliki kandungan organik tinggi serta apabila protein yang terkandung
dalam limbah cair tahu diurai oleh mikroba tanah maka senyawa N dapat
dilepaskan dan diserap oleh akar.tanaman. Karena itu, limbah tahu berpotensi
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman budidaya.

Menurut hasil penelitian Fajrin dkk (2018), pemberian limbah cair tahu
pada konsentrasi 45% meningkat kan jumlah umbi per rumpun dan berat segar
umbi bawang merah Varietas Bima Brebes per hektar. Hal ini dikarenakan
adanya kandungan air yang banyak dan unsur hara yang cukup pada limbah cair
tahu, sehingga dengan tersedianya air dan unsur hara yang cukup bagi tanaman

maka proses metabolisme tanaman berjalan dengan baik khususnya selama



11

pembentukan karbohidrat yang digunakan dalam proses pembelahan dan
pembesaran sel.

Penggunaan pupuk organik dapat membantu pertumbuhan tanaman
bawang merah, salah satu pupuk yang berasal dari bahan organik dan dapat
menyediakan unsur yaitu adalah -NPK- Organik. Pupuk ini-merupakan pupuk
dengan bahan dasar yang di ambil dari alam yang menyediakan berbagai unsur
hara (nutrisi) yang terkandung secara alami (Marlina, dkk, 2015).

Pupuk NPK organik mempunyai kandungan Nitrogen 6,45 %, P205
0,93%, K20 8,86 %, C-Organik 3,1%, Sultur 1,60 %, CaO 4,10 %, MgO 1,70
%, Cu 33,98 ppm, Zn 134,94 ppm, Besi 0,22 %, dan Boron 94,75 ppm. Adapun
kelebihan dari pupuk NPK organik adalah mengandung unsur hara makro dan
mikro lengkap, dapat memperbaiki struktur tanah, sehingga tanah menjadi
gembur, memiliki daya simpan air yang tinggi, beberapa tanaman yang di pupuk
dengan pupuk organik lebil' tahan terhadap .serangan penyakit, meningkatkan
aktifitas mikroorganisme tanah yang menguntungkan, sehingga tanaman yang
ditanam pada musim berikutnya tetap bagus dalam pertumbuhan dan
produktivitasnya (Sumitro dkk; 2018).

Menurut penelitian “yang telah. dilakukan oleh Setiawan, (2016),
pemberian pupuk NPK Organik pada tanaman temulawak dengan dosis 12
g/tanaman (480 kg/ha) dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan, berat
rimpang basah dan berat rimpang kering. Hal ini dikarenakan pupuk NPK
organik mengandung unsur hara makro dan mikro yang lengkap,dan dapat
memperbaiki struktur tanah, sehingga tanah menjadi gembur, dan juga memiliki

daya simpan air yang tinggi.
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i1.  BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di kebun Percobaan Fakultas Pertanian,

Universitas Islam Ri an Kaharudin Nasution Ne 113;.Kelurahan Air Dingin,

(Lampiran , 3 : kan Trichoderma.
Sedangkan a : junakan " 3 adalah, cangkul,
meteran, tali fa at perlaku. _;. inyak, k isprayer, gembor,
ember, gelas .

C.

kombinasi perlakuan dengan 3 ka an, maka ada 48 unit percobaan, setiap
unit percobaan 16 tanaman per plot dan 4 tanaman dijadikan sampel pengamatan.
Jumlah tanaman yang digunakan untuk seluruh satuan percobaan adalah 768

tanaman.
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Adapun perlakuan sebagai berikut :
Faktor dosis limbah cair tahu (L) terdiri dari 4 taraf yaitu :
LO : Tanpa POC limbah cair tahu

L1 : Konsentrasi 20% (limbah cair tahu 200 ml + 800 ml air/ plot)

Faktor L

Limbah Cair
Tahu P3
LO LOP3
L1 L1P3
L2 L2P3
L3 L3P3

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik.
Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka di lanjutkan dengan uji lanjut

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanan Penelitian
1.  Persiapan Tempat Penelitian dan Pembuatan Plot
Lahan penelitian dibersihkan dari sisa-sisa tanaman dan rerumputan yang

terdapat disekitar area lokasi penelitian. Ukuran lahan yang digunakan ialah 17,5

m dengan
2. Persi
a.
ari penangkar

k bibit dalam

POC limbah cair tahu dilakukan di tempat pembuatan kompos Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau (Lampiran. 3).
3. Pemasangan label

Pemasangan label dilakukan 1 minggu sebelum pemberian pupuk dasar.
Kode perlakuan ditulis di selembar seng plat berukuran 10 cm x 20 cm yang
telah ditempelkan kayu penyangga dan dicat. Label dipasang menurut layout

penelitian (Lampiran. 4)
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4.  Penanaman

Penanaman bawang merah dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
memotong 1/3 bagian ujung umbi. Lalu dicampur dengan Trichoderma dengan
dosis 2 g untuk menceg

ah datangnya jamur pada umbi. Kemudian bibit bawang

bekas potong
ditutup d ;
itutup denga
a imb
[e]
nba
W
pemberian.
tanam, ke
Konsentrasi
limbah cair ta

umur 40 hari setelah tanam dengan volume 250 mli/plot.
b.  Pupuk NPK Organik

Pupuk NPK organik diberikan sebanyak dua kali, dalam pemberian ini %
dari dosisi, yaitu pada saat penanaman dan 14 hari setelah tanam. Cara
pemberian perlakuan dilakukan secara larikan dengan dosis sesuai dengan
perlakuan yaitu PO : Tanpa perlakuan, P1 : 24 g/plot, P2 : 48 g/plot dan P3 : 72

g/plot.
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6. Pemeliharaan
a.  Penyiraman
Penyiraman dalam penelitian ini dilakukan pada pagi dan sore hari.

Penyiraman dilakukan menggunakan gembor disiram hingga kondisi tanah

b.
ra manual
yaitu menca : i “dengan tangan,
sedangkan gulm : enggunakan
cangkul. nuo mp buang enyiangan dalam
penelitian i ' ' _ : : ‘_ 4 da rl setalah tanam.
Sedangkan Imbuna kukan dua ke :"-'_ 04 anaman berumur
35 dan 45 ha
c.
penelitian yaitu
secara preventif dilakukan dengan
cara menjaga keber cara mencabut gulma
yang tumbuh di plot deng angkul gulma yang tumbuh di

sekitar lahan. Sedangkan pengendalian secara Kkuratif dilakukan terhadap
tanaman yang terserang hama dan penyakit selama penelitian adalah:
1) Hama yang menyerang tanaman bawang merah pada saat penelitian
adalah:
Hama yang terdapat pada tanaman bawang merah dalam penelitian ini

adalah Ulat Daun (Spodoptera exigua). Hama ini menyerang tanaman bawang
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merah pada daun muda maupun daun tua. Hama ini mulai menyerang pada saat
tanaman berumur 21 HST pada perlakuan L3P0, LOP1, L1P1. Gejala serangan
ulat daun yang menyerang tanaman bawang merah yaitu daun tampak

berlubang/terpotong. Pengendalian hama secara mekanis dilakukan dengan cara

dapat berke
2)  Penya
Penyakit ) erang tanaman. be dalam penelitian ini adalah

mati pucuk lop ala s an penyakit ini

(10 g/5L air). Penyemprotan dilakukanpada pagi hari dengan interval 1 minggu.
Hasil dari pengendalian yang dilakukan dilapangan penyebaran penyakit pada
tanaman bawang merah dapat terhenti dan tidak menularkan ketanaman yang
lain.

7. Panen

Panen dilakukan saat tanaman dengan kriteria daun mulai menguning dan

rebah 60-70%, pangkal daun menipis, panen dilakukan dengan mencabut
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tanaman dengan hati-hati agar tidak ada umbi yang tertinggal.
E. Parameter Pengamatan
1.  Laju Pertumbuhan Relatif (g/hari)

PengamataVVn akan dilakukan dengan cara membongkar tanaman sampel

dianalisis sel

Relatif dihi

Keterangan
LPR
W2
W1
T2
T1
Ln

2. Tinggi Tanaman (cm)
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan sebanyak 4 kali dimulai pada umur,

14 hst, 21 hst, 28 hst ,dan 35 hst dengan menggunakan penggaris. Pengukuran

dimulai dari batas ajir yang telah dipasang setinggi 5 cm dari dasar pangkal

tanaman bawang merah yang bersentuhan dengan permukaan tanah hingga ujung

daun tertinggi. Data hasil pengamatan terakhir dianalisis secara statistik dan

disajikan dalam bentuk tabel.
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3. Jumlah Daun (helai)
Pengamatan jumlah daun dihitung pada saat tanaman berumur 14 hst, 21
hst, 28 hst, dan 35 hst dengan menghitung daun pada setiap tanaman sampel.

Data hasil pengamatan, dianalisis secara statistic dan disajikan dalam bentuk

tabel.
4.

ng L ur bawang
merah da Data yang
diperoleh d ntuk tabel.
5.

a menghitung

jumlah umbi bawang n /ang terbentt ' : aman sampel, yang
dilakukan di ara statistik dan

serta akar dan membersihkan tanah yang melekat pada umbi. Data akhir yang
diperoleh dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel.
7. Berat Kering Umbi Per Rumpun (g)

Pengamatan terhadap berat kering umbi per rumpun dilakukan dengan cara
menimbang umbi bawang merah yang telah dikering anginkan selama satu

minggu. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam

bentuk tabel.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

20

8.  Susut Bobot Umbi (%)
Pengamatan terhadap susut bobot umbi dilakukan di akhir penelitian
dengan cara menghitung selisih berat basah dan berat kering umbi bawang

merah. Susut bobot umbi dihitung dengan menggunakan rumus :

pemanenan ya gan cara mengul S oel umbi bawang
merah menggur angka sorong, kemudian ada masing-masing
ukuran umb
tabel. Grade

=<1,5 (cm).



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Laju Pertumbuhan Relatif

Hasil pengamatan laju pertumbuhan relatif (LPR) setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran.4a) menunjukkan bahwa<secara interaksi limbah cair
tahu dan pupuk NPK organik tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
parameter laju pertumbuhan relatif namun pengaruh utama limbah cair tahu dan
pengaruh’ utama pupuk.NPK" organik memberikan, pengaruh nyata terhadap
parameter laju-pertumbuhan relatif.

Tabel 2. Rata-rata laju pertumbuhan relatif bawang merah dengan penggunaan
limbah cair tahu dan pupuk NPK organik (g/hari)

Limbah Pupuk NPK organik )
HST cair tahu (g/plot) Rata-rata
(%) 0(PO) 48(P1) 96(P2) 144(P3)

0% (LO) 10,1472 0,1794 0,1787 0,1820 0,1718c
20% (L1) 0,1981 0,1817 0,2041 0,2118 0,1989b

14-21 40%(L2) 10,1870 0,2097 0,2145 0,2298 0,2102ab
60%(L3). 0,1982 0,2227 0,2417 0,2241 0,2217a
Rata-rata 0,18260-/0,1984ab [ "0,2097a 0,2119a
KK= 8,90 % BNJ L&P=0,0198
0% (LO)  0,0676 0,0581 0,0748 0,0661 0,0621b
9128 20% (L1)> 0,0676 0,0647 0,0639 0,0592 0,0639ab

40% (L2) « 0,0543 0,0789 0,0760 0,0716 0,0702ab
60% (L3) 0,0679 0,0722 0,0800 0,0724 0,0731a

Rata-rata 0,0598b . 0,0685ab. . 0,0737a  0,0673ab

KK= 13,62 % BNJ L&P=0,0091

Angka-angka pada baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan tabel 2 pengaruh utama limbah cair tahu pada pengamatan
laju pertumbuhan relatif umur 14-21 memberikan pengaruh nyata dimana laju
pertumbuhan relatif terbaik terdapat pada perlakuan limbah cair tahu dengan
konsentrasi 60% (L3) yaitu 0,2217 g/hari, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
(L2) yaitu 0,2102 g/hari. Laju pertumbuhan relatif terendah terdapat pada

perlakuan tanpa pemberian limbah cair tahu yaitu (L0O) 0,1718 g/hari.
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Pengaruh utama limbah cair tahu pada pengamatan laju pertumbuhan
relatif umur 21-28 memberikan pengaruh nyata dimana laju pertumbuhan relatif
terbaik terdapat pada perlakuan limbah cair tahu dengan konsentrasi 60% (L3)
yaitu 0,0731 g/hari tidak berbeda nyata dengan perlakuan limbah cair tahu
konsentrasi 40% (L2) yaitu 0,0702 g/hari-dan limbah cair tahu konsentrasi 20%
(L1) yaitu 0,0659 g/hari. Laju pertumbuhan relatif terendah terdapat pada
perlakuan tanpa pemberian. limbah'cairtahu yaitu (L.0) 0,0621 g/hari.

Pemberian limbah cair tahu dengan konsentrasi 60% (L3) memberikan
pengaruh terbaik terhadap parameter laju pertumbuhan relatif bawang merah hal
ini diduga karena kandungan yang terdapat dalam limbah cair tahu dapat
menyuplai hara pada tanah sehingga dapat di serap dan-dimanfaatkan tanaman
untuk pertumbuhannya. Berdasarkan Makiyah (2013) limbah cair tahu
mengandung kadar hara yang cukup tinggi yaitu nitrogen sebesar 732 ppm,
phospor sebesar 840,6 ppmv dan_kadar kalium sebesar 7189,8 ppm, dengan
kandungan tersebut maka hara yang berada dalam limbah cair tahu dapat
menambah hara tanah dan bisa diserap dan dimanfaatkan dalam pembentukan
biomass tanaman bawang merah.

Pengaruh utama pupuk NPK erganik pada pengamatan laju pertumbuhan
relatif umur 14-21 memberikan pengaruh nyata dimana laju pertumbuhan relatif
terbaik dihasilkan pada perlakuan pupuk NPK organik dengan dosis 96 g/plot
(P2) yaitu 0,2097 g/hari tidak berbedanyata dengan perlakuan pupuk NPK
organik pada dosisi 144 g/plot (P3) yaitu 0,2119 g/hari dan pupuk NPK organik
48 g/plot (P1) yaitu 0,1984 g/hari. Laju pertumbuhan relatif terendah terdapat

pada perlakuan tanpa pemberian pupuk NPK organik (P0) yaitu 0,1826 g/hari.
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Pengaruh utama pupuk NPK organik pada pengamatan laju pertumbuhan
relatif umur 21-28 memberikan pengaruh nyata dimana laju pertumbuhan relatif
terbaik dihasilkan pada perlakuan pupuk NPK organik dengan dosis 96 g/plot
(P2) yaitu 0,0737 g/hari tidak berbedanyata dengan perlakuan pupuk NPK
organik pada dosisi 144 g/plot(P3) yaitu 0,0673 g/hari danpupuk NPK organik
48 g/plot yaitu 0,0685 g/hari. Laju pertumbuhan relatif terendah terdapat pada
perlakuan tanpa pemberian pupuk NPK-organik.(P0) yaitu 0,0624 g/hari..

Pemberian pupuk-NPK organik dengan dosis 96 g/plot (P2) memberikan
pengaruh terbaik terhadap parameter laju pertumbuhan relatif bawang merah, hal
ini diduga karena kandungan hara dalam pupuk NPK organik mampu mencukupi
kebutuhan hara sehingga memberikan pertambahan biomass pada tanaman
bawang merah.

B.  Tinggi tanaman (cm)

Hasil pengamatan parameter tinggi tanaman setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 4b) menunjukkan‘bhahwa secara interaksi limbah cair tahu dan
pupuk NPK organik serta pengaruh utama pemberian pupuk NPK organik tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah, namun
pengaruh utama limbah organik cair memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman bawang merah.

Berdasarkan tabel 3 Pengaruh utama limbah cair tahu memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dimana perlakuan terbaik
terdapat pada perlakuan limbah cair tahu dengan konsentrasi 60% (L3) yaitu
30,39 cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan limbah cair tahu konsentrasi
40% (L2) yaitu 29,94 cm dan limbah cair tahu konsentrasi 20% (L 1) yaitu 28,85
cm. Tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan tanpa pemberian limbah

cair tahu yaitu (L0O) 27,98 cm.
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Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan limbah cair
tahu dan pupuk NPK organik.
Pupuk NPK organic

letgaz %‘?/'; (g/plot) Rata-rata
° 0(PO) 48(P1) 96(P2) 144(P3)
0% (LO) 28,22 27,55 28,44 28,58 28,20 b
20% (L1) 28,3 29,71 28,57 28,85 ab
40% (L2) 29,94 a

30,39 a

Tinggi Tanaman (cm)

15

Gambar 1. Grafik tinggi tanama
tahu.

erah dengan perlakuan limbah cair

Berdasarkan tabel dan grafik diatas pengaruh utama limbah cair tahu
dengan konsentrasi 60% memberikan hasil terbaik terhadap parametr tinggi
tanaman bawang merah, hal ini diduga karena konsentrasi 60% limbah cair tahu
telah mampu mencukupi kebutuhan hara tanaman bawang merah sehingga
memberikan pertumbuhan yang baik. Hara N pada limbah cair membantu

meransang pertumbuhan dan pembelahan sel-sel tanaman bawang merah
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sehingga terbentuk pertumbuhan tinggi daun tanaman bawang merah. Hal ini
selaras dengan pendapat Munawar (2011) yang menyatakan ketersediaan hara
yang cukup pada tanaman akan menghasilkan pertumbuhan vegetatif secara

keseluruhan termasuk tinggi tanaman.

yang juga
(2019) yan

menghasil

pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang merah, namun pengaruh

utama pupuk NPK organik tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah

daun tanaman bawang merah.
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Tabel 4. Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah dengan perlakuan limbah
cair tahu dan pupuk NPK organik.
Pupuk NPK organik

L'mtbﬁh Cﬁ;" (g/plot) Rata-rata
ahu (%) —op0y  4s(P1)  96(P2) 144(P3)
0% (LO) 22,75 19,75 21,83 20,92 2131b
20% (L1) 21,9 21,83 22,08 21,90 b

40% (L2) 22,10 b

pengaruh
dimana pe
konsentrasi ,, u i -L:_-_ a.dengan perlakuan limbah
cair tahu .
konsentrasi

perlakuan tan

25 ~

N
o
I

=4
-
o

‘ e=g==Tanpa Limbah cair tahu

P4
4 ‘ “‘ | Limbah cair tahu 20%

X
—t—Limbth‘cair tahu 40%

=
o
1

e | imbah cair tahu 60%

Jumlah Daun Tanaman (helai)
[y
(0]

14 21 28 %'_?

Umur tanaman (Hari setelah tanar‘

Gambar 2. Grafik jumlah daun tanaman bawang merah dengan perlakuan
limbah cair tahu dan pupuk NPK organik.

Berdasarkan tabel dan grafik diatas pengaruh utama limbah cair tahu

dengan konsentrasi 60% memberikan hasil terbaik terhadap parametr jumlah
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daun tanaman bawang merah, hal ini diduga karena kandungan air yang banyak
serta mengandung unsur hara yang tinggi sehingga kondisi tanah berada dalam
keadaan yang cukup air dan mengandung hara yang cukup dengan begitu
perakaran tanaman bawang merah mudah menyerap hara dan menyalurkan
keseluruh bagian tanaman sehingga hara tanaman tercukupi dan pembentukan
daun tanaman tidak terganggu. Hal ini selaras dengan pendapat Fajrin, (2020)
yang menyatakan bahwa. pupuk' dengan “kandungan hara yang baik akan
memberikan pengaruh fisiologi yang baik terhadap tanaman salah satunya
terbentuknya jumlah daun pada tanaman bawang merah ini. Wahyu (2013) juga
berpendapat bahwa hara yang tercukupi pada bawang merah selama masa
pertumbuhan sebagian besar akan diakumlasikan dalam-pembentukan anakan
umbi yang akan mempengaruhi jumlah daun tanaman bawang merah.

Jika di _bandingkan dengan penelitia Ningsih (2019) jumlah daun
terbanyak mencapai 47,33helai_menggunakan, ampas teh dan pupuk KCL,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pupuk organik cair limbah cair
tahu lebih rendah dengan jumlah daun sebanyak 24,00 helai.

D.  Umur Panen (Hart)

Hasil pengamatan parameter umur.panen setelah dilakukan analisis ragam
(lampiran 4d) menunjukkan bahwa interaksi limbah cair tahu dan pupuk NPK
organik serta pengaruh utama pemberian pupuk NPK organik tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap umur panen tanaman bawang merah, namun pengaruh
utama limbah organik cair memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen

tanaman bawang merah.
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Tabel 5. Rata-rata umur panen tanaman bawang merah dengan perlakuan limbah
cair tahu dan pupuk NPK organik.
Pupuk NPK organic

Lmlgf]ﬂ ((3;:) ; (g/plot) Rata-rata
0(P0) 48(P1) 96(P2) 144(P3)

0% (LO) 65,00 64,00 64,00 65,00 64,50 ¢
20% (L1) 63,00 62,00 64,00 62,00 62,75 b
40% (L2) 61,00 62,33 61,00 61,00 61,33 a
60% (L3) 61,33 60,00 60,67 60,00 60,50 a
Rata-rata 62,58 62,08 62,42 62,00

KK =1,80 % BNJL=1,24

Angka-angka pada baris yang diikuti_huruf kecil yang, sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%

Berdasarkan tabel 5 Pengaruh utama limbah cair tahu memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter umur tanaman bawang merah dimana
perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan limbah cair tahu dengan konsentrasi
60% (L3) yaitu 60,50 hari setelah tanam tidak berbeda nyata dengan perlakuan
limbah cair tahu konsentrasi 40% (L2) yaitu 61,33 hari setelah tanam dan
limbah cair tahu konsentrasi 20% (L1) yaitu 62,75 hari setelah tanam. Umur
panen terendah terdapat pada’ perlakuan tanpa-pemberian limbah cair tahu yaitu
(LO) 64,50 hari setelah tanam.

Pengaruh utama limbah cair tahu dengan konsentrasi 60% (L3)
memberikan pengaruh terbaik terhadap umur panen bawang merah hal ini
diduga karena kandungan hara limbah.cair tahu memberikan pengaruh pada
cepatnya proses pembesaran umbi yang mempengaruhi cepatnya masa panen
tanaman bawang merah. Limbah cair tahu memiliki kandungan hara K yang
cukup tinggi, unsur hara tersebut berfungsi dalam pembentukan protein dan
karbohidrat pada tanaman bawang merah, selain itu hara N dan P juga
membantu dalam pembentukan biomass tanaman bawang merah sehingga
tanaman dengan keadaan hara yang tercukupi akan mempengaruhi cepat

lambatnya terbentuk umbi bawang merahyang menentukan kelayakan
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pemanenan. Berdasarkan hal tersebut 60% limbah cair tahu merupakan
konsentrasi terbaik dalam penelitian ini karena dapat memberikan umur panen
tercepat. Umur panen dalam penelitian ini terhitung lama jika dibandingkan
dengan penelitian Mulia (2019) yang mampu menghasilkan umur panen lebih
cepat yaitu 49,50 hari setelah tanam dengan perlakuan POC Nasa.

E.  Jumlah Umbi Per Rumpun (Umbi)

Hasil pengamatan parameter jumlah: umbi per rumpun setelah dilakukan
analisis ragam (lampiran 4e) menunjukkan bahwa interaksi limbah cair tahu dan
pupuk NPK erganik serta pengaruh utama pemberian pupuk NPK organik tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah umbi per rumpun tanaman
bawang merah, namun pengaruh utama limbah organik cair memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah umbi per rumpun tanaman bawang merah..

Tabel 6. Rata-rata jumlah umbi per rumpun tanaman bawang merah dengan
perlakuan limbah cair tahu dan pupuk NPK organik.
Pupuk NPK.organic

letb?]h cglr (g/plot) Raia-

ahu (%) =="5pp) 48(P1) 96(P2)  144(p3) @

0% (LO) 6,33 7,00 7,67 733 7.08c

20% (L1) 8,25 8,08 8,33 825  823b

40% (L2) 8,42 8,92 8,42 875  863b

60% (L3) 9,33 8,67 9,83 1042 956a
Rata-rata 8,08 8,17 8,56 8,69

KK = 8.80% BNJL=0,82

Angka-angka padabaris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%

Berdasarkan tabel 6 Pengaruh utama limbah cair tahu memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter jumlah umbi per rumpun bawang merah
dimana perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan limbah cair tahu dengan
konsentrasi 60% (L3) yaitu 9,56 umbi berbeda nyata dengan perlakuan limbah
cair tahu konsentrasi 40% (L2) yaitu 8,63 umbi dan limbah cair tahu

konsentrasi 20% (L1) yaitu 8,23 umbi. Jumlah umbi per rumpun terendah
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terdapat pada perlakuan tanpa pemberian limbah cair tahu yaitu (LO) yaitu 7,08
umbi.
Pengaruh utama limbah cair tahu dengan konsentrasi 60% (L3)

memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah umbi bawang merah hal ini

yang selanjutnya : ) | ini selaras
dengan pendapa issa e eny ahwa hara N yang cukup

pada tanama ' ah dapat meningkatkan ana h umbi.

ragam (Lampiran 4f) menunjukkan bahwa interaksi limbah cair tahu dan pupuk
NPK organik tidak memberikan pengaruh nyata terhadap parameter berat basah
umbi per rumpun namun pengaruh utama limbah cair tahu dan pengaruh utama
pupuk NPK organik memberikan pengaruh nyata terhadap parameter berat basah

umbi per rumpun.
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Tabel 7. Rata-rata berat basah umbi per rumpun tanaman bawang merah dengan
perlakuan limbah cair tahu dan pupuk NPK organik
Pupuk NPK organic

Limbah cair (g/plot) Rata-
tahu (%) ——5p0y  4s(P1)  96(P2)  144(P3) rata
0% (LO) 43,03 49,73 50,08 51,41 48,56d

20% (L1) 48,00 52,54 59,83 60,92 55,32¢
40% (L2) 52078 58,18 63,67 66,64 60,30b
60% (L3) 68,78 71,08 76,30 80,98 74,28a
Rata-rata 53,14c 57,88b 62,47a 64,99a

KK =6,87% BNJL&P=4,52

Angka-angka pada baris yang diikuti_huruf kecil yang, sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%

Berdasarkan tabel 7 Pengaruh utama limbah cair tahu memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter berat basah umbi per rumpun dimana
perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan limbah cair tahu dengan konsentrasi
60% (L3) yaitu 74,28 g berbeda nyata dengan perlakuan limbah cair tahu
konsentrasi 40% (L2) yaitu 60,30 g dan limbah cair tahu konsentrasi 20% (L1)
yaitu 55,32 g. Berat basah umbi per rumpun terendah terdapat pada perlakuan
tanpa pemberian limbah cairtahu yaitu (LO) 48,56'0.

Limbah cair tahu mengandung banyak air yang membuat keadaan tanah
lembab sehingga perakaran bawang merah mudah berkembang dan menyerap
hara dalam tanah, limbah cair tahu juga mengandung hara yang tinggi yang
dimanfaatkan tanaman bawang merah untuk-pertumbuhan vegetatifnya. Hal ini
selaras dengan pandapat Aisyah (2018), yang menyatakan bahwa jika kondisi
hara pada tanaman tercukupi maka proses metabolisme akan berjalan lancar
sehingga akan diakumulasikan tanaman dalam bentuk vegetatif dan generatik,
akumulasi hasil metabolisme tersebut pada tanaman bawang merah sebagian besar
akan membentuk umbi sehingga akan mempengaruhi berat umbi bawang merah.

Efrianti (2018) Juga menyatakan bahwa hara yang tersedia dalam jumlah

cukup dan optimal memberikan pengaruh terhadap tumbuh dan berkembangnya
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tanaman sehingga akan menghasilkan produksi sesuai potensinya, selaras dengan
pendapat Siregar (2019) menyatakan bahwa nutrisi yang dihasilkan oleh akar
tanaman akan mempengaruhi berat umbi tanaman, semakin baik nutrisi yang
diperoleh tanamam, maka perkembangan umbi tanaman akan semakin baik, dan
begitu juga berat kering. umbi yang dipengaruhi. oleh perkembangan umbi
tanaman, selain itu sutriana dan dan Nur (2018) Salah satu hasil dari fotosintesi
tersebut ialah fruktan, frukian sangat diperlukan dalam membantu pembentukan
umbi dari bawang merah.

Berdasarkan tabel 7 Pengaruh utama pupuk NPK organik memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter berat basah umbi per rumpun dimana
perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan pupuk NPK.organik dengan dosis
144 g/plot (P3) yaitu 64,99 g tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk NPK
organik dengan.dosis 96 g/plot (P2) yaitu 62,47 g namun berbeda nyata dengan
perlakuan pupuk NPK organik-dosis 48 g/plat,(P1) yaitu 57,88 g. Berat basah
umbi per rumpun terendah terdapat pada perlakuan tanpa pupuk NPK organik
yaitu (P0) 53,14 g.

Pengaruh utama pupuk NPK organik dengan dosis 144 g/plot (P3)
memberikan pengaruh terbaik terhadap berat basah umbi per rumpun bawang
merah hal ini diduga karena unsur hara tanaman N, P dan K pada pupuk NPK
organik dapat membantu dalam penyuplai hara pada media tanaman penelitian,
hara N, P dan K merupakan hara-hara esensial yang berperan penting dalam
pembentukan biomassa bawang merah, selaras dengan pendapat Wahyu (2013)
yang menyatakan kandungan hara yang cukup pada tanaman bawang merah
akan meransang tumbuhnya anakan-anakan bawang merah semakin baik

ketersediaan hara maka semakin banyak anakan terbentuk dan anakan-anakan
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bawang merah tersebut mempengaruhi berat basah bawang merah. Selain itu
Tuhuteru (2020) juga menyatakan bahwa berat basah tanaman juga ditentukan
dengan jumlah asimilat yang dihasilkan dan yang tersimpan didalam tanaman.

Jika di bandingkan dengan penelitian Sutriana dan Herman (2014) pada

ragam (Lampira - kkan 1 inter . 5 ahu dan pupuk
NPK organi

umbi per ru 1 ama limbah ‘cai an pengaruh utama

Limbah cair

tahu (%) Rata-rata

0(PO) 48(P1) 96(P2) 144(P3)

0% (LO) 21,62 28,75 31,23 33,18 28,70d
20% (L1) 30,60 36,78 43,64 45,11 39,03¢c
40% (L2) 38,55 43,33 49,16 51,10 45,53b
60% (L3) 53,96 56,78 62,99 66,83 60,14a
Rata-rata 36,18¢ 41,41b 46,76a 49,06a

KK =9,54% BNJL&P = 4,58

Angka-angka pada baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%



34

Berdasarkan tabel 8 Pengaruh utama limbah cair tahu memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter berat kering umbi per rumpun dimana
perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan limbah cair tahu dengan konsentrasi
60% (L3) yaitu 60,14 g berbeda nyata dengan perlakuan limbah cair tahu
konsentrasi 40%(L2) yaitu 45,53 g.dan limbah cair tahu konsentrasi 20% (L1)
yaitu 39,03 g. Berat kering umbi per rumpun terendah terdapat pada perlakuan
tanpa pemberian limbah cair tahuyaitu-(L.0) 28,70 g.

Berdasarkan tabel 8 Pengaruh utama pupuk NPK organik memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter berat kering umbi per rumpun dimana
perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan pupuk NPK organik dengan dosis
144 g/plot (P3) yaitu 49,06 g tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk NPK
organik dengan dosis 96 g/plot (P2) yaitu 46,76 g namun berbeda nyata dengan
perlakuan pupuk NPK" organik dosis 48 g/plot (P1) yaitu 41,41 g. Berat kering
umbi per rumpun terendah terdapat pada perlakuan tanpa pupuk NPK organik
yaitu (PO) 36,18 g.

Berat kering per rumpun bawang merah dalam penelitian ini berbanding
lurus dengan parameter. berat basah dimana berat basah umbi per rumpun
tertinggi terdapat pada perlakuan.limbah cair tahu konsenterasi 60% (L3) dan
parameter berat kering per rumpun tertinggi juga terdapat pada perlakuan
limbah cair tahu konsenterasi 60% (L3) begitu juga parameter berat basah umbi
per rumpun dan berat kering umbi per rumpun terendah terdapat pada perlakuan
kontrol tanpa limbah cair tahu.

Unsur hara K yang terkandung dalam limbah cair tahu dan pupuk NPK
organik berperan penting dalam berat kering tanaman bawang merah.

Pembentukan umbi bawang merah merupakan perbesaran dari lapisan-lapisan
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daun yang kemudian berkembang menjadi umbi bawang merah. Kandungan K
yang tinggi menyebabkan ion K* yang mengikat air dalam tubuh tanaman akan
mempercepat proses fotosintesis. Hasil fotosintesis akan merangsang
pembentukan umbi menjadi lebih besar sehingga dapat meningkatkan bobot
kering tanaman..Berdasarkan penelitian Uke, dkk (2015) K yang tercukupi bagi
tanaman bawang merah akan menghasilkan berat kering yang tinggi. Selaras
dengan pendapat Ningsih (2019)-yang mengemukakan bahwa fungsi dari unsur
kalium sendiri yaitu memperkuat vigor tanaman Yyang seiring dengan
pertumbuhan serta pembesaran umbi akan mempercapat masa panen.

Pemberian pupuk yang mengandung K ke dalam tanah dengan jumlah
cukup memberikan pertumbuhan bawang merah yang-optimal dengan hasil
yang baik. Pemberian pupuk yang mengandung unsur K memberikan pengaruh
nyata terhadap bobot kering per rumpun serta kalium juga berperan dalam
proses fotosintesis sehingga-dapat meningkatkanbobot umbi tanaman (Reza,
2020). Hal ini juga selaras dengan pendapat Jumin (2010) dalam Astuti (2020)
yang menyatakan bahwa Petumbuhan dinyatakan sebagai pertambahan ukuran
dengan pertambahan" protoplasma yang ciri-cirinya dapat dilihat adanya
pertambahan berat kering tanaman.

Hasil berat kering dengan perlakuan utama limbah cair tahu dan perlakuan
NPK organik dalam penelitian ini lebih tinggi jika di bandingkan dengan
penelitian Sutriana (2016) dengan perlakuan POMI 10 cc/liter air menghasilkan

berat kering umbi 16,50 g.
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H.  Susut Bobot Umbi (%)

Hasil pengamatan berat susut bobot umbi setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 4g) menunjukkan bahwa interaksi limbah cair tahu dan pupuk NPK
organik tidak memberikan pengaruh nyata terhadap parameter berat kering
umbi per rumpun namun pengaruh utama limbah cair tahu dan pengaruh utama
pupuk NPK organik memberikan pengaruh nyata terhadap parameter susut
bobot umbi.

Tabel 9. Rata-rata susut bobot umbi tanaman bawang merah dengan perlakuan
limbah cair tahu dan pupuk NPK organik.

Limbah Pupuk NPK organik
cair tahu (9/plot) Rata-rata
(%) 0(P0O) 48(P1) 96(P2) 144(P3)

0% (LO) 21,41 20,98 18,85 18,23 19,87c
20% (L1) 17,40 15, 7o/, 16,18 15,81 16,29b
40% (L2) 14,18 14,86 14,51 15,5 14,77a
60% (L3) 14,83 14,30 fevet 14,14 14,14a
Rata-rata 16,96b 16,48a 15,71a 15,93a

KK= 6,77% BNJL&R = 1,22

Angka-angka pada baris yang diikuti: huruf kecil'yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%

Berdasarkan tabel 9 Pengaruh utama limbah cair tahu memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter susut bobot umbi dimana perlakuan terbaik
terdapat pada perlakuan limbah cair tahu.dengan konsentrasi 60% (L3) yaitu
14,14% berbeda nyata dengan perlakuan limbah cair tahu konsentrasi 40% (L2)
yaitu 14,77% dan limbah cair tahu konsentrasi 20% (L1) yaitu 16,29%. susut
bobot umbi tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa pemberian limbah cair tahu
yaitu (L0) 28,70 g.

Berdasarkan tabel 9 Pengaruh utama pupuk NPK organik memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter susut bobot umbi dimana perlakuan terbaik

terdapat pada perlakuan pupuk NPK organik dengan dosis 96 g/plot (P2) yaitu
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15,71% tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk NPK organik dengan
dosis 144 g/plot (P3) yaitu 15,93% dan perlakuan pupuk NPK organik dosis 48
g/plot (P1) yaitu 16,48%. susut bobot umbi tertinggi terdapat pada perlakuan
tanpa pupuk NPK organik yaitu (P0) 16,96 %.

Susut bobot umbi ‘dipengaruhi-oleh respirasi dan transpirasi bawang
merah selama proses penjemuran, umumnya proses penjemuran di bawah sinar
matahari langsung akan terjadi. susut “bobot yang. lebih tinggi di bandingkan
penjemuran dalam ruangan. Nilai susut umbi yang semakin rendah
menunjukkan kualitas umbi semakin baik, semakin rendah susut bobot umbi
maka daya simpan umbi akan lebih lama (Mardiana, 2016). Selain itu, susut
umbi juga dapat dipengaruhi oleh kadar unsur hara-K.dalam tanah, menurut
Subandi (2012) Unsur K berperan memacu translokasi karbohidrat dari daun ke
organ lainnya sehingga mempengaruhi kualitas umbi.

l. Grade Bawang Merah

Berdasarkan tabel 9 terlihat bahwa grade umbi bawang merah yang
mencapai grade A dengan diameter 3-4 cm yaitu perlakuan LOP3, L1P0O. L1P1,
L1P2, L1P3, L2PO, L2P1, L2P2, L3P0, L3P1, L3P2 dan L3P3 parameter
dengan jumlah umbi grade A“terbanyak.terdapat pada parameter L3P3 yaitu 7
umbi (5,6%). Grade umbi B terbanyak terdapat pada perlakuan L3P0 yaitu 23
umbi (20,5%), grade umbi C terbanyak terdapat pada perlakuan L3P2 61 umbi
(51,7%) dan L3P3 61 umbi (48,8%) dan grade umbi D terbanyak terdapat pada
perlakuan L3P2 dengan jumlah 42 umbi (32,8%).

Hasil pengamatan parameter grade umbi bawang merah dengan perlakuan
limbah cair tahu dan pupuk NPK organik menggunakan jangka sorong dapat di

lihat pada tabel berikut :
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Tabel 10. Rata-rata grade umbi tanaman bawang merah dengan perlakuan
limbah cair tahu dan pupuk NPK organik.

13 (17,1%)

Perlakuan Grade A Grade B Grade C Grade D
G4 o [ @ayem % | 152 1o | (K1) T,
cm cm cm

LOPO 31 (40,7%)

36 (42,8%)

33 (33,6%)
35 (34,6%)

38 (35,5%)

41 (40,5%)

40 (38,0%)

35 (31,2%)

40 (38,4%)

42 (35,6%)

41 ((32,8%)

. Grade umbi ditentukan dari besar kecilnya diameter umbi bawang

merah, diameter bawang merah tersebut dipengaruhi oleh tingkat kerapatan

umbi per rumpun dan juga hasil metabolisme tanaman bawang merah, semakin

tinggi hasil metabolisme yang termanfaatkan tanaman bawang merah dalam

membentuk umbi maka semakin besar umbi bawang merah yang terbentuk

sehingga semakin banyak umbi yang berada dalam grade terbaik.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

39

Grade umbi bawang merah juga ditentukan dari lancarnya metabolisme
tanaman dalam membentuk biomass, sehingga umbi bawang merah semakin
membesar dan menghasilkan umbi dengan grade yang baik, hal ini selaras

dengan pendapat Munarman (2011) yang mengatakan bahwa pertumbuhan dan

~‘%)‘ ‘é‘ =

‘\\\\\\ﬁ‘x_“‘

Hidayat,
menghasil

dihasilkan j

%
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di simpulkan bahwa :

abi per rumpun,

akuan terbaik



RINGKASAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) menjadi komoditi unggulan dan
sangat di gemari oleh masyarakat Indonesia. Hal ini di karenakan bawang merah
memiliki banyak manfaat, terutama sebagai pelengkap bumbu masakan.

Kebutuhan . bawang - merah  di Indonesia. terus meningkat seiring
bertambahnya jumlah penduduk. Produksi bawang merah di Provinsi Riau tahun
2018 adalah sebesar 187 ton dengan luas panen ‘41<ha, tahun 2019 mengalami
peningkatan -menjadi 507 ton dengan luas panen 92 ha (Badan Pusat Statistik
2019). Selain upaya ekstensifikasi area lahan pertanian, yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan produksi bawang merah dengan intensifikasi yaitu dengan
pemilihan bibit" unggul, pengolahan tanah yang baik, pengairan yang baik,
pemupukan yang tepat, dan pengendalian hama penyakit yang tepat.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah dampak negatif
yang di timbulkan yaitu dengan: pertanian.organik.' Pertanian organik merupakan
suatu bagian integral dari pertanian berkelanjutan dengan penggunaan bahan
organik alami (Mayrowani, 2012).

Industri pengolahan * tahu sampai saat .ini tidak diikuti dengan
berkembangnya pengolahan limbah..Masih banyak industri yang membuang
limbah langsung ke selokan, padahal limbah cair yang dihasilkan banyak
mengandung bahan-bahan organik yang berdampak negatif bagi lingkungan
seperti bau busuk dari degradasi sisa-sisa protein menjadi amoniak. Solusi yang
dapat dilakukan untuk mengurangi dampak buruk dari limbah cair tahu yaitu
dengan memanfaatkan dalam pembuatan pupuk organik cair.

Pupuk NPK Organik mengandung unsur hara N (nitrogen), P (posfor), dan

K (kalium), pupuk NPK organik juga mengandung unsur hara Ca, Mg, dan S
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yang sangat dibutuhkan untuk tanaman. Saat ini dikenal adanya pupuk NPK
organik yang bahan dasarnya, adalah pupuk kandang, kompos, humus, pupuk
hijau dan pupuk mikroba. Pupuk NPK organik adalah pupuk yang cocok untuk
semua jenis tanaman, misalnya dalam budidaya pada tanaman kedelai dilakukan
secara intensif, efesien dan ramah lingkungan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi
limbah cair~tahu dan Pupuk' NPK “organik’'sebagal bahan organik dalam
meningkatkan pertumbuhan serta produksi bawang merah, untuk mengetahui
pengaruh utama limbah cair tahu dalam meningkatkan pertumbuhan serta
produksi bawang merah dan untuk mengetahui pengaruh utama Pupuk NPK
organik dalam meningkatkan pertumbuhan serta produksi-bawang merah.

Penelitian ini dilaksanakan di kebun Percobaan Fakultas Pertanian,
Universitas Islam Riau Jalan Kaharudin Nasution No 113, Kelurahan Air Dingin,
Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian, dilaksanakan selama 4 bulan,
mulai dari bulan Juni sampai September 2021.

Penelitian ini_menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial
yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah Dosis Limbah Cair Tahu
(Faktor L) terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor kedua adalah NPK organik
(Faktor P) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi
perlakuan dengan 3 kali ulangan, maka ada 48 unit percobaan, setiap unit
percobaan 16 tanaman per plot dan 4 tanaman dijadikan sampel pengamatan. Jumlah
tanaman yang digunakan untuk seluruh satuan percobaan adalah 768 tanaman.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di simpulkan bahwa
Pengaruh interaksi limbah cair tahu dan pupuk NPK organik tidak memberikan

pengaruh terhadap semua parameter pangamatan, pengaruh utama limbah cair



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

43

tahu memberikan pengaruh terhadap semua parameter pangamatan dengan
perlakuan terbaik konsentrasi 60% (L3). Pengaruh utama pupuk NPK organik
memberikan pengaruh nyata terhadap parameter laju pertumbuhan relatif (LPR),

berat basah umbi per rumpun, berat kering umbi per rumpun dan susut bobot

umbi dengan per

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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